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ABSTRAK 

 

               Ummi Kalsum Hutabarat        : Persepsi Mahasiswa Universitas Negeri Padang 

Tentang Penggunaan e-learning UNP Sebagai 

Pendukung aktivitas pembelajaran 

 

Permasalahan dalam penelitian ini yaitu masih belum diketahuinya 

sebanyak dan sesering apa Mahasiswa Universitas Negeri Padang dalam 

menggunakan e-learning UNP dalam aktivitas perkuliahan. Masih belum 

diketahuinya tingkat pemahaman Mahasiswa dalam menggunakan e-learning 

UNP sebagai pendukung aktivitas pembelajaran. Penelitian ini bertujuan untuk 

menggambarkan keadaan mahasiswa yang sebenarnya tentang penggunaan e-

learning UNP dan tingkat pemahamannya jika e-learning UNP dijadikan sebagai 

pendukung aktivitas pembelajaran.   

Teknik pengambilan sampel dilakukan secara acak dan berkelompok serta 

proporsional (Proportionate Stratified Random Sampling). Data jumlah 

mahasiswa yang menggunakan e-learning UNP  diperoleh dari kepala puskom 

UNP, melalui angket dengan menggunakan skala likert yang telah diuji validitas 

dan reliabilitasnya.     

Secara keseluruhan Hasil yang dapat disimpulkan dari persepsi Mahasiswa 

Universitas Negeri Padang Tentang Penggunaan E-learning UNP Sebagai 

Pendukung Aktivitas Pembelajaran berada pada skor aktual yang diperoleh 

sebesar 56% dari 100 orang responden yang  yang menyatakan cukup baik dan 

berada pada rentang interval antara 11180-14620.  Jadi, dapat disimpulkan hasil 

penelitian ini mendapatkan persepsi mahasiswa tentang penggunaan e-learning 

dan tingkat pemahamannya adalah cukup baik. 

 

 

Kata Kunci : Persepsi, E-learning, Proportionate Stratified Random Sampling. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Pembangunan suatu bangsa tidak terlepas dari Sistem Pendidikan, 

sebab Sistem Pendidikan yang baik akan membawa kemajuan bagi bangsa 

tersebut. Pendidikan merupakan kebutuhan mutlak bagi seluruh umat manusia, 

dengan Pendidikan manusia memiliki pengetahuan, nilai dan sikap dalam 

berbuat untuk ikut menunjang pertumbuhan dan pembangunan yang 

dibutuhkan oleh dirinya, masyarakat, bangsa dan negara.  

Perkembangan Pendidikan dibidang Teknologi Informasi Dan 

Komunikasi (Information and Communication Teknology) telah menyentuh 

segala aspek termasuk dunia pendidikan. Saat ini sudah banyak alternatif cara 

pembelajaran dengan berkembangnya Teknologi Informasi (IT) seperti e-

learning, CD multimedia interaktif dan pembelajaran online. Dengan adanya 

perkembangan Teknologi Informasi ini otomatis memanfaatkan komputer dan 

jaringan internet sebagai media dalam proses pembelajarannya.  

Pergeseran pemikiran membuat proses pembelajaran mulai nampak 

pada proses transfer pengetahuan. Proses pembelajaran yang ada saat ini 

cenderung lebih menekankan pada proses teaching berbasis pada content base 

bersifat abstrak dan hanya untuk golongan tertentu.  Seiring perkembangan 

ilmu dan teknologi, proses pembelajaran mulai bergeser pada proses learning 

berbasis pada case base bersifat kontekstual dan tidak terbatas hanya untuk 

golongan tertentu. Untuk mengatasi proses pembelajaran kurang efisien dan 
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kurangnya waktu untuk tatap muka di kelas diperluas jangkauannya dengan 

menggunakan sistem e-learning.  

 Pembelajaran dengan menggunakan sistem e-learning akan membuat 

proses pembelajaran bisa dilakukan secara asynchronous atau tidak langsung. 

Mahasiswa juga bisa belajar dengan tahapan dan cakupan yang diinginkan. 

Fasilitas komunikasi dan interaksi dalam sistem e-learning juga akan 

membuat interaksi dosen dan mahasiswa tidak hanya terbatas dalam ruangan 

kelas saja tetapi bisa diperluas dengan komunikasi secara elektronik.   

Konsep pembelajaran e-learning ini sudah ada di dalam Sistem 

Informasi Akademik Universitas Negeri Padang atau yang sering disebutkan 

dengan Portal Akademik Universitas Negeri Padang.  E-learning UNP saat ini 

menyediakan pembelajaran e-learning untuk semua Fakultas yang terdaftar di 

Universitas Negeri Padang. Universitas Negeri Padang (UNP) merupakan 

universitas di Sumatera Barat  yang mengelola 7 (Tujuh) Fakultas Ilmu 

Pendidikan (FIP), Fakultas Bahasa dan Seni (FBS), Fakultas Matematika dan 

IPA (FMIPA), Fakultas Ilmu Sosial (FIS), Fakultas Teknik (FT), Fakultas 

Ilmu Keolahragaan (FIK), Fakultas Ekonomi (FE).  Pada mulanya UNP 

menerapkan sistem manual dalam manajemen seluruh kebutuhan administrasi 

dalam manajemen data untuk kebutuhan seluruh civitas akademika di UNP. 

Manajemen yang digunakan masih bersifat manual, sehingga masih kurang 

bisa dalam menjawab tantangan zaman dan terkesan tertinggal dari 

modernitas.  
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Awal tahun akademik 2008/2009, UNP mengambil kebijakan untuk 

mengimplementasikan sistem online yang dikenal dengan  sistem smart 

campus.  Sistem smart campus  yang ada di UNP saat ini merupakan sebuah 

sistem yang mengintegrasikan  beberapa  subsistem seperti sistem informasi 

registrasi, sistem informasi perpustakaan, digital library, sistem informasi 

akademik, sistem informasi alumni, sistem informasi eksekutif, sistem 

informasi managemen pegawai, e-learning, sistem informasi karir dan website 

UNP. 

Salah satu sistem smart campus yang dikembangkan adalah e-

learning. E-learning didalam Universitas Negeri Padang yang difungsikan 

sebagai alat untuk mempermudah dalam pelaksanaan proses belajar mengajar.  

E-learning ini di buat untuk memanfaatkan teknologi informasi dalam 

pembelajaran. Dalam masa uji coba, e-learning ini dimulai dari semester 

Januari-Juni 2013 dan aktif pada semester Juli-Desember 2013.  Dengan 

difungsikannya e-learning ini untuk mahasiswa, agar dapat mendukung 

aktivitas perkuliahan yang dilakukan oleh mahasiswa.  

E-learning adalah salah satu proses perkembangan teknologi yang 

diaplikasikan dalam hal penyampaian pengetahuan dalam proses belajar. 

Dalam defenisi yang lain e-learning adalah metode pendekatan terbaru dalam 

penyampaian pengetahuan. Metode ini menawarkan pengguna untuk 

memberikan kontrol yang lebih dari proses belajar karena interaksi antara 

pelajar dan pengajar minim hingga tidak ada interaksi. Thomson, Ganxglass, 



4 

 

 

 

dan Simon 2004 menyatakan bahwa: e-learning merupakan suatu pengalaman 

belajar yang disampaikan melalui teknologi elektronika.  

Secara utuh e-learning dapat didefenisikan sebagai upaya 

menghubungkan pembelajaran peserta didik dengan sumber belajarnya yang 

secara fisik terpisah atau bahkan berjauhan namun dapat saling berkomunikasi 

berinteraksi atau berkolaborasi secara langsung ataupun tidak langsung.  E-

learning dapat dilaksanakan dalam bentuk pembelajaran jarak jauh. 

Pembelajaran jarak jauh adalah sekumpulan metode pengajaran dimana 

aktivitas pengajaran dilaksanakan secara terpisah dari aktifitas belajar.  

. E-learning ini juga dapat difungsikan sebagai pendukung aktivitas 

pembelajaran untuk mahasiswa. Mahasiswa melakukan tatap muka dikelas 

dengan dosen memiliki batas waktu yang telah ditentukan.  Dengan adanya e-

learning ini dosen bisa mengupload materi yang belum terselesaikan beserta 

tugas yang diberikan dan mahasiswa bisa mendownload materi dan tugas serta 

mengerjakannya dimana saja dan langsung mengirimnya lewat e-learning 

Wawancara yang dilakukan dengan mahasiswa Universitas Negeri 

Padang tentang penggunaan e-learning dalam perkuliahan.  Penulis 

melakukan wawancara kepada mahasiswa Universitas Negeri Padang tahun 

masuk 2012.  Mahasiswa tersebut bernama Dini Ghassani Putri,  Intan 

Marlina dan Bukhari Muslim dari Fakultas Teknik memberikan pernyataan 

bahwa e-learning UNP saat ini pernah diakses sewaktu mengirim tugas 

matakuliah yang diberikan oleh dosen yang bersangkutan. Kemudian e-

learning ini memberikan kemudahan disaat mahasiswa tersebut tidak hadir di 
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dalam tatap muka. Kemudian yang  menjadikan e-learning ini menjadi 

memilki nilai plus karena adanya ruang untuk obrolan bagi yang mengakses e-

learning atau online user.  Bagi mahasiswa yang belum mengetahui e-learning 

ini, maka tugas dosen untuk menyarankan kepada mahasiswa untuk 

menggunakan e-learning. 

Pada wawancara tahap kedua dilakukan dengan mahasiswa tahun 

masuk 2012 dari Fakultas Bahasa dan Seni dan Fakultas Matematika dan IPA 

yang bernama Dona Gusnarida Mandasari dan Rumima Hayati memberikan 

penjelasan mengenai penggunaan e-learning bahwa untuk sistem informasi e-

learning ini memang pernah mendengarnya dan belum pernah membuka 

website e-learning UNP dan menggunakannya.  Kemudian apa yang ada 

didalam e-learning itu tidak pernah mengetahuinya disebabkan karena 

memang masih ada dosen yang tidak menggunakan e-learning UNP pada 

matakuliah yang diambil. 

Pada wawancara tahap ketiga dilakukan dengan mahasiswa tahun 

masuk 2013 dari Fakultas Ilmu Sosial yang bernama Olivia Ramadani 

memberikan penjelasan tentang penggunaan e-learning bahwa sistem 

informasi e-learning itu memang sudah digunakan semester Juli-Desember 

2013 dimana dosen memberikan tugas didalam e-learning dan megirimkannya 

lagi kedalam e-learning itu.  dari argumen mahasiswa sebagian dosen 

menyarankan untuk menggunakan e-learning dalam perkuliahan dan ada juga 

dosen yang tidak menggunakan e-learning.  Kemudian Siti Anisa dari 

Fakultas Ilmu sosial  menambahkan penjelasan tentang penggunaan e-
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learning.  Siti Anisa memberikan penjelasan e-learning UNP saat ini belum 

pernah digunakannya dalam hal perkuliahan dan dosen pun belum ada 

memberikan arahan untuk menyuruh dalam pengaksesan e-learning. 

Berdasarkan hasil survai dan wawancara yang dilakukan di Pusat 

Komputer Universitas Negeri Padang tentang e-learning UNP, Rahmad 

Hidayat menerangkan bahwa e-learning UNP saat ini memberikan layanan 

kemudahan untuk dosen dan mahasiwa.  Mahasiswa dapat menggunakan e-

learning sebagai pendukung aktivitas pembelajaran dimana dosen 

memasukkan modul atau bahan ajar dan tugas-tugas mahasiswa. Sistem e-

learning UNP memiliki penilaian tersendiri untuk setiap mahasiswa yang aktif 

di dalam e-learning UNP yang digabungkan dengan nilai dari dosen. 

Kemudian Kelebihan e-learning UNP adalah yang lainnya adalah 

tersinkronisasi dengan Portal Akademik UNP. 

 Dari hasil survai dan wawancara adanya ide untuk mengetahui 

bagaimana Pandangan mahasiswa dengan adanya e-learning UNP yang 

disediakan sebagai tempat atau wadah baru dalam memudahkan aktivitas 

pembelajaran dalam perkuliahan.  Dari permasalahan diatas maka penulis 

mengambil judul penelitian tentang ”Persepsi Mahasiswa Universitas Negeri 

Padang Tentang Penggunaan E-Learning UNP Sebagai Pendukung 

Aktivitas Pembelajaran”. 

A. Identifikasi masalah 

       Berdasarkan uraian latar belakang masalah, dapat diidentifikasi   

sebagai berikut: 
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1. Penggunaan secara manual sudah sama tidak sama dengan sistem 

informasi yang berkembang dan meningkat untuk memenuhi 

kebutuhan mahasiswa. 

2. Penggunaan e-learning UNP yang belum maksimal digunakan oleh 

mahasiswa. 

3. Belum diketahuinya Pemanfaatan penggunaan e-learning oleh 

mahasiswa dalam menggunakan e-learning UNP dalam aktivitas 

perkuliahan. 

4. Tingkat pemahanan mahasiswa dalam penggunaan e-learning UNP 

sebagai pendukung aktivitas dalam perkuliahan. 

B. Batasan Masalah 

       Untuk memperoleh ruang lingkup yang lebih jelas, dan adanya   

keterbatasan waktu, maka penelitian  dibatasi pada : 

1. Persepsi Mahasiswa Universitas Negeri Padang tentang penggunaan e-

learning UNP sebagai pendukung aktivitas pembelajaran. 

2. Website e-learning UNP digunakan sebagai obyek pada penelitian ini 

untuk mengetahui bagaimana persepsi mahasiswa tentang penggunaan 

e-learning karena e-learning UNP saat ini aktif digunakan mahasiswa 

dan dosen pada semester januari-juni 2013. 

3.  Populasi dalam penelitian ini adalah  mahasiswa  UNP sebagai 

pengguna e-learning Universitas Negeri Padang. 
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C. Rumusan Masalah 

       Berdasarkan identifikasi masalah di atas maka dirumuskan masalah 

ini dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Persepsi mahasiswa universitas negeri padang tentang penggunaan e-

learning UNP dari indikator Penggunaan perangkat e-learning. 

2. Persepsi mahasiswa universitas negeri padang tentang penggunaan e-

learning UNP dari indikator Fitur e-learning. 

3. Persepsi mahasiswa universitas negeri padang tentang penggunaan e-

learning UNP dari indikator Perbandingan bahan ajar. 

D. Tujuan Penelitian  

       Berdasarkan rumusan masalah, maka tujuan dari penelitian ini adalah: 

1. Untuk mengetahui bagaimana pemahanan mahasiswa Universitas 

Negeri Padang dalam menggunakan e-learning UNP. 

2. Untuk mengetahui seberapa banyak mahasiswa Universitas Negeri 

Padang yang aktif dalam mengakses e-learning UNP. 

3. Untuk mengetahui seberapa sering mahasiswa universitas negeri 

padang menggunakan e-learning UNP sebagai pendukung aktifitas 

pembelajaran dalam perkuliahan 

E. Manfaat Penelitian 

       Sesuai dengan tujuan penelitian diatas, maka hasil peneltian ini 

diharapkan akan memberikan manfaat  sebagai berikut: 
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1. Sebagai informasi dan data bagi pengembang ICT di UNP  dalam 

mengembangkan sistem informasi smart campus khususnya dalam e-

learning UNP 

2. Sebagai masukan untuk Universitas Negeri Padang dalam penerapan 

sistem e-learning UNP. 

3. Sebagai pedoman bagi teman sejawat sebagai calon sarjana atau calon 

guru. 
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BAB II 

  LANDASAN TEORI 

 

    Pada Landasan Teori ini akan membahas tentang judul penelitian yang 

berhubungan dengan teori beikut ini yang akan diuraikan dalam kajian teori 

sebagai berikut: (1) Audit Teknologi Informasi (2) Hakikat Sistem dan Informasi, 

(3) Sistem Informasi Manajemen (4) Sistem Smart Campus UNP (5) Defenisi E-

learning (6) Defenisi Persepsi (7) Aktivitas Pembelajaran (8) Penelitian Relevan, 

(9) Kerangka Berfikir (10) Pertanyaan Penelitian 

A. Audit Teknologi Informasi 

1. Konsep Dasar Audit 

       Menurut Jogiyanto (2010:298) audit Teknologi Informasi merupakan 

mekanisme dan mengevaluasi implementasi sistem tatakelola TI. Dalam hal 

memeriksa (auditor) memengang peran penting dalam hal penilaian dan 

pengukuran terhadap dewan direksi dan manajemen eksekutif.  

       Menurut Herri Setiawan dan Khabib Mustofa kutipan dari jurnal (2006) 

Audit TI sendiri mencakup beberapa hal penting, antara lain: informasi yang 

dapat diukur dan kriteria yang telah ditetapkan; aktivitas mengumpulkan 

dan mengevaluasi bahan bukti; independensi dan kompetensi auditor; dan 

pelaporan hasil audit.  

       Menurut Ron Webber (1999:10), “Information systems auditing is the 

process of collecting and evaluating evidence to determine whether a 

computer system safeguards assets, maintains data integrity, allows 

organizational goals to be achieved effectively, and uses resources 

efficiently”. Audit sistem informasi adalah proses pengumpulan dan 

10 
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pengevaluasian bukti untuk menentukan apakah sistem komputer dapat 

melindungi asset, memelihara integritas data, memungkinkan tujuan 

organisasi untuk dicapaik secara efektif dan menggunakan sumber daya 

secara efisien. 

       Maka dapat dikatakan Audit merupakan suatu bentuk suatu sistem 

gabungan dari berbagai macam ilmu, antara lain Traditional Audit, 

Manajemen Sistem Informasi, Sistem Informasi Akuntansi, Ilmu Komputer, 

dan Behavioral Science.  Audit IT bertujuan untuk meninjau dan 

mengevaluasi faktor-faktor ketersediaan (availability), kerahasiaan 

(confidentiality), dan keutuhan (integrity) dari sistem informasi organisasi 

2. Tujuan Audit Teknologi informasi 

       Menurut Ron Weber dalam Jurnal (1999) Tujuan audit teknologi 

adalah meningkatkan keamanan aset-aset perusahan, meningkatkan 

integritas data, meningkatkan efeisiensi sistem dan meningkatkan efisiensi 

sistem. informasi. Kemudian faktor-faktor yang mendorong pentingnya 

kontrol dan audit sistem informasi antara lain adalah sebagai berikut:  

a. Mendeteksi agar komputer tidak dikelola secara kurang terarah. 

b. Mendeteksi resiko kehilangan data. 

c. Mendeteksi resiko pengambilan keputusan yang salah akibat 

informasi hasil proses sistem komputerisasi salah/lambat/tidak 

lengkap. 

d. Menjaga aset perusahaan karena nilai hardware, software dan personil 

yang lazimnya tinggi. 
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e. Mendeteksi resiko error komputer 

f. Mendeteksi resiko penyalahgunaan komputer (fround) 

g. Menjaga Kerahasiaan 

h. Meningkatkan pengendalian evolusi penggunaan komputer. 

3. Control Objective For Information Related Tecnology  

       Menurut Jogiyanto (2010:144) Control Objective For Information 

and Related Tecnology adalah seperangkat pedoman umum untuk 

manajemen TI yang dibuat oleh information system audit and control 

association (ISACA), dan IT Governance Institute (ITGI) pada tahun 

1996. COBIT memberi manajer, auditor dan pengguna TI serangkaian 

kemudahan untuk membantu mereka dalam memaksimalkan manfaat 

yang diperoleh melalui penggunaan TI. 

       COBIT memiliki 34 peoses tingkat tinggi mencakup 210 tujuan 

pengendalian yang dikategorikan dalam empat domain. Perencanaan dan 

organisasi, akuisisi dan implementasi, deliver dan support, dan 

monitoring dan evaluasi. Bagi manajer manfaat COBIT adalah 

menyediakan fondasi keputusan lebih efektif karena COBIT membantu 

manajemen dalam mendefenisikan rencana TI strategis, mendefnisikan 

arsitektur, mendapatkan peranti keras dan peranti lunak TI yang 

diperlukan untuk menjalankan strategis TI. Bagi pengguna TI manfaat 

COBIT adalah adanya jaminan kendali, keamanan, dan proses tatakelola. 

Bagi auditor manfaat COBIT adalah membantu dalam mengidentifikasi 

isu-isu kendali TI dalam infrastruktur TI perusahaan.    

http://drumerchuyz234.blogspot.com/
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4.  End-User  Computing Satisfaction 

a.  Pengertian End-User Computing  

       Menurut Abdul (2003:86) mengemukakan bahwa “end-user-

computing merupakan suatu lingkungan yang memungkinkan pemakai 

secara langsung dapat menyelesaikan sendiri persoalan terhadap 

kebutuhan informasi”.  

       Dalam lingkungan end-user computing (EUC), para pemakai akhir 

(end-user) dapat dikelompokkan seperti terlihat pada tabel 1 berikut: 

Tabel 1 

Kategori Pemakai Akhir dalam Lingkungan EUC 

Kategori Pemakai Akhir Karakteristik 

Pemakai akhir nonprogrammer - Mengakses data yang disimpan dalam 

dalam komputer melalui program 

yang sudah tersedia. 

- Akses dibatasi atau didasarkan menu 

Pemakai level perintah - Mengakses data berdasarkan kebu- 

tuhan. 

- Melakukannya dengan menggu-nakan 

pembangkit laporan atau dengan 

memberikan perintah-perintah 

sedrhana melalui bahasa query (SQL).  

Pemograman pemakai akhir - Menggunakan bahasa berlevel-

perintah (command level), proce- 

dural secara langsung berdasarkan 

kebutuhan informasi yang bersifat 

pribadi. 

Personil pendukung fungsi-   

onal 

- Pemograman terlatih yang 

mendukung program berdasarkan 

kebutuhan pemakai akhir yang lain 

- Bekerja di area fungsional 

Personil pendukung komputa- si 

fungsional 

- Umumnya berada pada dalam pusat 

informasi 

- Menguasai bahasa-bahasa untuk 

pemakai akhir dan dapat membuat 

perangkat lunak aplikasi dan  sistem 

 

Pemogram pemrosesan data - Umumnya berada dalam pusat 

informasi 

- Menguasai bahasa-bahasa untuk 

pemakai akhir dan dapat membuat 
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Kategori Pemakai Akhir Karakteristik 

perangkat lunak aplikasi dan sistem. 

- Bekerja atas dasar kontrak. 

Sumber : Abdul Kadir (2003:87) 

 

       End-user Computing Satisfaction (EUCS) merupakan sebuah 

metode yang digunakan untuk mengukur tingkat kepuasan pengguna 

sebuah sistem atau aplikasi dengan membandingkan antara harapan 

dengan kenyataan dari sebuah informasi. Pengukuran terhadap 

kepuasan pemakai sebuah sistem atau aplikasi juga sudah menjadi hal 

yang sering dibahas dalam disiplin ilmu sistem informasi. End-User 

Computing (EUC) adalah sebuah konsep dalam rekayasa perangkat 

lunak yang mengacu kepada abstraksi dari kelompok orang-orang yang 

pada akhirnya akan mengoperasikan software (yaitu pengguna yang 

diharapkan atau target-user). 

       Sejumlah penelitian sudah dilakukan untuk memberikan suatu 

gambaran secara keseluruhan tentang evaluasi untuk keberhasilan 

sebuah sistem itu dibuat yaitu dimana end-user  atau pengguna akhir  

sebuah sistem telah mengganggap pemakaian dari sistem atau apikasi 

merasa puas dengan menggunakan sistem informasi yang ditinjau dari 

faktor-faktor yang membentuk kepuasan tersebut.  
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b.  Keuntungan EUCS 

          End-user computing satisfaction memberikan keuntungan baik 

kepada perusahaan maupun pemakai. Pertama, perusahaan akan 

memperoleh keuntungan dengan memindahkan beberapa muatan 

kerja dari bagian pelayanan informasi kepada end-user. Hal ini 

memungkinkan bagian pelayaan informasi untuk mengembangkan 

sistem organisasional yang mungkin lebih menjadi muatan kerja 

yang menumpuk selama beberapa bulan atau tahun. Kedua, tidak 

diikutsertakannya spesialis informasi dalam proses pengembangan 

bisa mengatasi masalah yang telah menggangu pengimpleentasian 

sepanjang era komputer yaitu komunikasi. 

          Banyak pemakai yang tidak memahami jargon komputer yang 

diungkapkan spesialis informasi, dan banyak spesialis informasi 

yang tidak memahami tugas atau tanggung jawab pemakai. Karena 

para pemakai memahami kebutuhannya sendiri dengan lebh baik 

dari pada orang lain, maka ketika mereka mengembangkan sistem 

mereka sendiri, mereka mungkin akan lebih puas dengan hasilnya. 

Sedangkan keuntungan yang paling penting adalah dalam dukungan  

kebutuhan pemakai dalam memecahkan masalah dan sistem 

memberikan apa yang dibutuhkan oleh pemakai 

c.  Dimensi EUCS 

       Model evaluasi EUCS yang dikembangkan oleh Doll & 

Torkzadeh (1991:258) ini menekankan “kepuasan (satiafaction) 
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pengguna akhir terhadap aspek teknologi, dengan menilai isi, 

keakuratan, format, waktu dan kemudahan penggunaan dari sebuah 

sistem”.  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

          Gambar 1. Model Evaluasi End-user  Computing   Satisfaction 

(sumber: Doll & Torkzadeh (1991:258) 

  

 

 Berikut ini merupakan penjelasan dari setiap dimensi EUCS dari 

sebuah sistem:  

a. Dimensi Content  

  Menurut Zulkifli (2000:317) mengambarkan “isi dari 

sebuah sistem informasi dapat diartikan sebagai kelengkapan dari 

informasi yang disajikan”. Content merupakan dimensi yang 

digunakan untuk mengukur kepuasan pengguna yang ditinjau dari 

EUCS 

Accuracy 

Timeliness 

Easy of use 

Format 

Task Match 

Clarity 

Correctness 

Exactness 

Task Match Content 

User friendly 
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kelengkapan isi suatu sistem. Beberapa kriteria dari dimensi isi dari 

sebuah sistem biasanya berupa fungsi dan modul yang digunakan 

oleh pengguna sistem dan juga informasi yang dihasilkan oleh 

sistem tersebut.  

       Dimensi ini mencakup hal yang berkaitan dengan kelengkapan 

dari isi website sesuai dengan kebutuhan pengguna, tersedianya 

fitur-fitur yang mendukung proses pelayanan akademik bagi dosen 

dan mahasiswa, website konsisten / memiliki keseragaman 

informasi. 

b. Dimensi Accuracy 

       Abdul dan Terra (2003:546) mengemukakan bahwa “akurasi 

berarti informasi bebas dari kesalahan”. Kemudian menurut Zulkifli 

(2000:316) menyatakan bahwa “akurasi atau ketelitian dapat 

didefenisikan sebagai perbandingan dari informasi yang benar 

dengan jumlah seluruh informasi yang dihasilkan pada satu proses 

pengolahan data tertentu”. Sehingga dari beberapa defenisi yang 

dikemukakan oleh para ahli, dimensi Accuracy dimaksudkan 

sebagai keakuratan data ketika sistem menerima input kemudian 

mengolahnya menjadi sebuah informasi.  

  Dimensi accuracy mencakup pada ketepatan dari data yang 

dihasilkan oleh website tersebut seperti website menyediakan 

informasi yang akurat, integritas dan keutuhan data yang dihasilkan, 
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keterbatasan hak akses pada masing-masing user dan lain 

sebagainya. 

c. Dimensi Format   

  Format atau bentuk  merupakan dimensi untuk mengukur 

kepuasan pengguna dari sisi tampilan dari sistem informasi atau 

sistem aplikasi website tersebut. Menurut Pressman (2012:459) 

mengemukakan bahwa “daya tarik dari aplikasi-aplikasi web bisa 

dilihat dari daya tarik visualnya, terlihat dari tampilan isi, 

keseimbangan dari teks-teks, grafik-grafik, dan mekanisme 

navigasinya. Dimensi Format menekankan pada tampilan website 

yang ditinjau dari segi  tata letak yang teratur tidak menimbulkan 

kebinggungan dari penggunanya, paduan  warna yang  tidak 

menimbulkan kekontrasan pada mata sehingga memenuhi standar 

estetika, dan website juga memiliki standarisasi dalam keseragaman 

bentuk.  

  Menurut Insap Santosa (2004:65) mengemukakan tentang 

salah satu kriteria yang harus diperhatikan pada sebuah antarmuka 

adalah tampilan yang menarik. Sehingga format atau tampilan 

visual  dari sebuah website sangat dibutuhkan dalam menarik minat 

penggunanya. 

d. Dimensi Easy Of Use  

  Dimensi easy of use digunakan untuk mengukur kepuasan 

pengguna dari sisi kemudahan penggunaan sistem atau biasa dikenal 
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dengan user friendly. Menurut Zulkifli (2000:192) mengatakan 

bahwa “user-friendly, artinya orang dapat menggunakan perangkat 

lunak aplikasi dengan mudah tanpa memerlukan pelatihan teknis”. 

Kemudahan dalam penggunaan sistem ini bisa dilihat melalui proses 

memasukkan data, mengolah data, dan menghasilkan informasi 

yang dibutuhkan dengan kata lain tidak menimbulkan kebinggungan 

bagi penggunanya. 

  Kemudahan dalam penggunaan website ditunjang dengan 

beberapa kriteria seperti kemudahan dalam penggunaan website 

supaya tidak menimbulkan kebingungan bagi penggunanya, 

penggunaan yang konsisten, tersedianya tool pembantu yang 

memudahkan penggunaan, dan memberikan pesan kesalahan yang 

lebih informatif untuk memberikan pesan eror yang mudah 

dipahami oleh pengguna website.  

  Menurut Insap Santosa (2004:6) menerangkan bahwa 

istilah user friendly digunakan untuk menunjukkan kemampuan 

yang dimiliki oleh perangkat lunak yang mudah dioperasikan, dan 

sejumlah kemampuan lain sehingga pengguna merasan betah dalam 

mengoperasikan program. Pengguna sebuah program aplikasi yang 

pemula juga tidak akan mengalami banyak kesukaran untuk 

mengoperasikan sebuah program aplikasi. 

e. Dimensi Timeliness  
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  Menurut Zulkifli (2000:317) mengemukaan bahwa 

“ketepatan waktu dari suatu informasi sangat bergantung pada 

keperluan akan informasi bersangkutan”. Kemudian menurut Deni 

dan Kunkun Fauzi (2013:2) menyatakan bawah “informasi itu harus 

tersedia atau ada pada saat informasi tersebut diperlukan”. Dimensi 

timeliness yaitu dimensi yang digunakan untuk mengukur kepuasan 

pengguna dari sisi ketepatan waktu sebuah sistem dalam 

menyajikan atau menyediakan data dan informasi yang dibutuhkan. 

Ketepatan waktu dari sebuah website dapat dilihat dari respon time  

yang cepat dan sesuai dengan kebutuhan dari pengguna, informasi 

yang tersedia pada website up-to-date, serta tersediannya shortcut 

dalam melakukan proses kerja yang cepat. Menurut Deni dan 

Kunkun Fauzi (2013:2) menerangkan bahwa “tepat waktu artinya 

adalah informasi yang dibutuhkan oleh pengguna tersedia pada saat 

informasi tersebut dibutuhkan”. Sehingga dapat dipahami bahwa 

ketepatan waktu dari sebuah informasi yang dihasilkan oleh website 

harus sesuai waktu yang diinginkan oleh pengguna website. 

 

B. Hakikat Sistem Informasi 

1. Pengertian Sistem Informas 

       Menurut Hanif (2007:3) “Sistem adalah Suatu kumpulan atau 

himpunan dari unsur-unsur atau variabel-variabel yang saling 

terorganisasi, saling terorganisasi, saling berinteraksi, dan bergantung 
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sama lain”.  Menurut Budi Sutedjo (2002) Dalam Eti Rochaety (2005:3) 

“Sistem adalah kumpulan elemen yang saling berhubungan satu sama lain 

yang membentuk satu kesatuan dalam usaha mencapai suatu tujuan”. 

       Menurut Davis Dalam Hanif (2007:5) “Informasi adalah Data yang 

diolah menjadi sebuah bentuk yang berarti bagi penerimaannya dan 

bermanfaat dalam pengambilan keputusan saat ini atau mendatang”.   

    

 

 

   Gambar 2. Model sistem 

   Sumber: Hanif  Alfatta (2007:4) 

 

       Gambar 2 di atas menunjukkan bahwa sistem atau pendekatan sistem 

minimal harus mempunyai empat komponen yaitu masukan, pengolahan, 

keluaran, dan balikan atau control. Antara semua komponen tersebut 

saling berkaitan dan membentuk sebuah kesatuan. Menurut Hanif 

(2007:5) “Informasi adalah data yang telah diolah menjadi sebuah bentuk 

yang berarti bagi penerimanya dan bermanfaat  dalam pengambilan 

keputusan saat ini atau mendatang”.Menurut Ety Rochaety 

(2005:4)”Informasi merupakan kumpulan data yang telah diolah, baik 

yang bersifat kualitatif maupun kuantitatif dan memiliki arti lebih luas”. 

Maka, Sistem dan informasi merupakan dua hal yang saling berkaitan 

dan tidak dapat dipisahkan dari suatu organisasi, melalui pengembangan 

sistem yang baik dan pengelolaan informasi yang terarah maka akan 

Input  Processing Output 
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membantu sebuah organisasi dalam mencapai tujuannnya. Kerjasama 

dari semua komponen sistem informasi akan membantu pengelolaan data 

sebuah organisasi dengan lebih efektif  dan efesien. 

       Syarat-syarat tentang informasi yang baik yang lebih lengkap 

diuraikan pula oleh parker (1989:151) dalam Wahyudi Kum dan Subando 

(2000:13) berikut adalah syarat-syarat yang dimaksud: 

a. Ketersediaan (availability), suatu informasi adalah tersedianya 

informasi itu sendiri.  Informasi harus dapat diperoleh (accessible) 

bagi orang yang hendak memanfaatkannya. 

b. Mudah dipahami (comprehensibility), informasi yang mudah 

dipahami oleh pembuat keputusan, baik itu informasi yang 

menyangkut pekerjaan rutin maupun keputusan-keputusan yang 

bersifat strategis.  

c. Relevan, informasi yang diperlukan adalah yang benar-benar 

relevan dengan permasalahan, misi dan tujuan organisasi. 

d. Bermanfaat, informasi juga bermanfaat bagi organisasi . 

e. Tepat waktu, informasi harus tepat pada waktunya. 

f. Keandalan, informasi harus diperoleh dari sumber-sumber yang 

dapat diandalkan kebenarannya. 

g. Akurat, informasi harus bersih dari kesalahan dan kekeliruan 

h. Konsisten, informasi tidak boleh mengandung kontradiksi 

didalam penyajiannya karena konsistensi merupakan syarat penting 

bagi dasar pengambilan keputusan. 

 

C. Sistem Informasi Manajemen 

1. Pengertian Sistem Informasi Manajemen 

       Wahyudi Kum dan Subando (2000:13) Sistem Informasi Manajemen 

(SIM) adalah supaya organisasi memiliki suatu sistem yang dapat 

diandalkan dalam mengolah data menjadi informasi yang bermanfaat 

dalam pengambilan keputusan manajemen, baik yang menyangkut 

keputusan-keputusan rutin maupun maupun keputusan-keputusan strategis.  
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       Sistem informasi manajemen atau SIM (Management Information 

System) adalah sistem informasi yang dirancang untuk menyediakan 

informasi akurat, tepat waktu, dan relevan yang dibutuhkan untuk 

pengambilan keputusan oleh para manajer. Konsep SIM adalah 

meniadakan pengembangan yang tidak efisien dan penggunaan komputer 

yang tidak efektif. Konsep SIM sangat penting untuk sistem informasi 

yang efektif dan efisien oleh karena: 

a. Menekankan pada orientasi manajemen (Management Orientation) 

dari pemrosesan informasi pada bisnis yang bertujuan mendukung 

pengambilan keputusan manajemen (Management Decision Making). 

b. Menekankan bahwa kerangka sistem (System Framework) harus 

digunakan untuk mengatur penggunaan sistem informasi. Penggunaan 

sistem informasi pada bisnis harus dilihat sebagai suatu integrasi dan 

berhubungan, tidak sebagai proses yang berdiri sendiri. 

       Secara teori, komputer tidak harus digunakan di dalam SIM, tetapi 

kenyataannya tidak mungkin SIM yang komplek dapat berfungsi tanpa 

melibatkan elemen komputer. Lebih lanjut, hal ini menerangkan bahwa 

SIM selalu berhubungan dengan pengolahan informasi yang 

didasarkan pada komputer (computer-based information processing). 

SIM merupakan kumpulan dari sistem-sistem informasi. SIM 

tergantung dari besar kecilnya organisasi dapat terdiri dari sistem–

sistem informasi sebagai berikut: 
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a. Sistem informasi akuntansi (accounting information system) 

untuk menyediakan informasi dari transaksi keuangan 

b. Sistem informasi pemasaran (marketing information system) 

untuk menyediakan inforamsi penjualan, promosi, dan kegiatan-

kegiatan pemasaran 

c. Sistem informasi manajemen persediaan (inventory manajement 

information system) 

d. Sistem informasi personalia (personnel information system) 

e. Sistem informasi distribusi (distribution information system) 

f. Sistem informasi pembelian (purchasing information system) 

g. Sistem informasi pendidikan 

h. Sistem informasi analisis kredit (credit analiysis information 

system) dan  lain-lain. 

2.  Komponen SIM 

       Stair (1992) dalam Hanif (2007:9) menjelaskan bahwa sistem 

informasi manajemen yang merupakan informasi  berbasis komputer 

(CBIS)  dalam suatu organisasi terdiri dari komponen-komponen berikut: 

a. Perangkat keras, yaitu perangkat keras yang menjadi komponen 

untuk melengkapi kegiatan memasukkan data, memproses data, dan 

keluaran data. 

b. Perangkat lunak, yaitu program dan instruksi yang diberikan ke 

komputer 

c. Database, yaitu kumpulan data dan informasi yang 

mengorganisasikan sedemikian rupa sehingga mudah diakses oleh 

pengguna sistem informasi. 

d. Telekomunikasi, yaitu komunikasi yang menghubungkan antara 

pengguna sistem dengan sistem computer secara bersama-sama ke 

dalam suatu jaringan kerja yang efektif. 
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e. Manusia, yaitu personal dari sistem informasi, meliputi manajer, 

analis, programmer, operator, pengguna akhir dan bertanggung jawab 

terhadap perawatan sistem. 

 

      Sehingga dari beberapa penjelasan tentang komponen SIM di atas 

menunjukkan bahwa SIM merupakan sebuah gabungan dari beberapa 

elemen-elemen, subsistem, serta manusia yang memiliki fungsi masing-

masing dan  saling berkaitan dalam sebuah organisasi yang memiliki 

tujuan yang sama.  

3.  Stakeholder Sistem Informasi  

       Menurut Hanif (2007:16) menjelaskan stakeholder adalah “orang 

yang memiliki kepentingan tertentu pada suatu kegiatan bisnis di dalam 

pengembangan suatu sistem informasi”. Kemudian Whitten et.al dalam 

Hanif (2007:16) membagi stakeholder pada pengembangan sistem 

informasi menjadi : 

a. Manajer sistem informasi 

1) Analisis sistem 

2) Programer 

3) Pengguna Akhir ( end-user ) 

4) Supporting end-user 

5) Manajer bisnis 

6) Teknisi sistem informasi dan lainnya. 

       Stakeholder dalam sebuah sistem informasi memiliki peranan yang 

sangat penting. Hal ini terlihat dari fungsi masing-masing stakeholder 

tersebut dalam pengembangan sebuah sistem informasi. Sebuah sistem 
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informasi yang sedang berjalan dalam sebuah organisasi akan membutuhkan 

suatu pengembangan dari waktu ke waktu sesuai dengan kondisi dan situasi 

dari kebutuhan organisasi tersebut sehingga sistem yang digunakan dapat 

memenuhi kebutuhan dari organisasi terssebut. Selain itu dari ketujuh 

stakeholder yang dikemukakan oleh ahli, salah satunya adalah pengguna 

akhir atau end-user yang juga ikut berperan dalam pengembangan sebuah 

sistem informasi. 

4. Kualitas Sistem Informasi 

       Kualitas sebuah sistem  dapat didefenisikan sebagai sebuah gambaran 

tentang bagaiman sebuah produk atau sistem mampu memenuhi kebutuhan 

dari pengguna sistem tersebut. Kualitas sistem ini memperlihatkan 

bagaimana kualitas dari hardware dan software dalam sistem tersebut.   

Menurut Hanif (2007:7) mengambarkan karakteristik sistem yang buruk 

sebagai berikut: 

a. Tidak memenuhi kebutuhan pengguna 

b. Memiliki performance dan tampilan yang buruk 

c. Reliabelitas yang rendah 

d. Kegunaan (usability) yang rendah 

e. Memiliki beberapa kesulitan karena penjadwalan yang buruk, over 

budget dan lain sebagainya 

       Sementara itu kualitas dari sebuah informasi memperlihatkan tentang 

hasil dari sistem informasi menyangkut nilai, manfaat (usability) atau 

kebergunaan informasi, relevansi dan urgensi dari informasi tersebut. 
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Sebuah informasi yang baik memenuhi beberapa kriteria seperti keakuratan 

informasi, ketepatan waktu, kelengkapan informasi dan penyajian informasi 

yang baik. 

D. Sistem Smart Campus Universitas Negeri Padang 

       Sistem smart campus Universitas Negeri Padang (UNP)  merupakan   

sebuah sistem yang  memiliki peran penting dalam proses manajemen 

administrasi seluruh civitas akademika di UNP. Sistem smart campus  

sebagai sebuah sistem yang di dalamnya terintegrasi beberapa sistem 

informasi seperti sistem informasi registrasi, sistem informasi akademik, 

sistem informasi perpustakaan (sipus), sistem informasi alumni, sistem 

informasi karir, pengelolaan transaksi keuangan (E-payment/ Banking), 

digital library, website UNP yaitu Portal Akademik, Sistem informasi 

eksekutif, sistem informasi kepegawaian, sistem informasi beasiswa, dan  e-

learning.   

        Berikut ini penjelasan dari sistem informasi yang terdapat pada smart 

campus UNP: 

1. Sistem informasi registrasi 

       Sistem informasi registrasi ini digunakan dalam memberikan 

kemudahan untuk proses pendaftaran secara online bagi calon mahasiswa 

UNP.  Sistem informasi registrasi dibedakan atas 2 yaitu sistem sireg 

merupakan sistem registrasi awal bagi mahasiswa baru sedangkan sistem 
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hersireg merupakan sistem untuk melakukan registrasi ulang bagi 

mahasiswa  baru yang telah diterima di UNP . 

2. Sistem informasi akademik (SIA) 

       Sistem smart campus  secara khusus sebagai intergrator informasi 

akademik yang berada di setiap unit akademik ( program studi, jurusan, 

dan fakultas) dan sebagai sarana untuk komunikasi antar citivitas 

akademika di UNP. Sistem ini dibangun tentunya bertolak ukur dari 

kondisi eksistensi informasi akademik di kampus yang sangat beragam 

dan bervariasi sesuai dengan bentuknya, tujuan dan fungsinya. Menyadari 

akan kebutuhan sebuah sistem yang terintegrasi, maka membutuhkan 

sebuah website Portal Akademik yang akan mengintegrasikan informasi-

informasi dengan tujuan mempermudah akses publik. Sistem Informasi 

Akademik sebagai sebuah aplikasi yang dibangun untuk mendukung 

proses administrasi dan pengelolaan kegiatan akademik di UNP. 

3. Sistem informasi perpustakaan 

       Sistem informasi perpustakaan merupakan sebuah sistem yang  

mengatur semua hal yang berkaitan dengan  kepustakaan UNP.  

4. Sistem informasi alumni 

       Sistem informasi yang digunakan untuk pengelolaan segala sesuatu 

yang berkaitan dengan alumni UNP. 

5. Sistem informasi karir 
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       Sistem informasi pengelolaan transaksi keuangan (E-payment/  

Banking) Sistem informasi pengelolaan transaksi keuangan yang 

berhubungan dengan pengelolaan keuangan di UNP, bekerja sama dengan 

bank Nagari dalam pengelolaan pembayaran SPP mahasiswa dan segala 

hal yang berkaitan dengan keuangan. 

6. Sistem informasi eksekutif 

7. Sistem informasi kepegawaian 

8. Sistem informasi beasiswa 

9. Website Portal Akademik UNP ( Portal dan Portal 2) 

10. Sistem Informasi E-Learning UNP 

       Merupakan sebuah Website yang diperuntukkan untuk dosen dan 

mahasiswa dalam proses yang berkaitan dengan pembelajaran berbasis 

elektronik yang sangat membantu dalam proses perkuliahan. Selain itu 

pada e-learning UNP ini dilakukan beberapa pengembangan yang 

sebelumnya tidak ada pada portal Akademik. Cara mengakses E-Learning 

UNP: 

a. Cara masuk ke dalam sistem e-learning UNP adalah sebagai berikut: 

1) Login 

       Sebelum memasuki halaman utama E-learning UNP,  

mahasiswa harus melewati proses yang disebut dengan login 

sistem. Mahasiswa harus memasukkan username dan 

passwordnya. Username pada form login E-learning UNP adalah 

Nomor Induk Mahasiswa (NIM), sedangkan password untuk 
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masuk ke sistem telah diperoleh oleh mahasiswa pada saat 

pertama presireg sebagai mahasiswa baru dan diberikan 

kewenangan untuk mengubah password sesuai dengan 

keinginannya dan bersifat rahasia. 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 3. Tampilan awal E-Learning 

2) Halaman depan 

       Bagian halaman awal setelah proses login dilakukan maka 

akan ditemui halaman selamat datang dari sistem. Pada halaman 

ini terdapat beberapa informasi seperti informasi pengguna 

 

 

 

 

 

 

Gambar 4.  Halaman Utama E-Learning 
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3) Halaman Profil 

       Halaman profil akan muncul setelah kita mengambil link 

profil saya pada halaman depan E-learning UNP.  Halaman 

profil menyediakan informasi tentang pengguna sistem E-

learning  dan informasi profil kelas atau seksi matakuliah yang 

diambil sesuai dengan NIM dan password yang dimasukkan pada 

form login sistem. Pada halaman ini terdapat informasi biodata 

mahasiswa. Data profil tersebut sesuai dengan data mahasiswa 

yang diinputkan pada awal presireg sebagai mahasiswa baru. 

Data yang ditampilkan tidak/belum bisa diubah sendiri oleh 

mahasiswa. 

Gambar 5. Halaman Profil E-Learning 

4)  Informasi Rumah Saya  

      Halaman informasi Rumah Saya ini merupakan salah satu 

menu yang sangat berguna bagi mahasiswa karena memberikan 
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informasi tentang daftar matakuliah yang tersedia setiap semester 

aktif pada fakultas, jurusan, dan prodi yang bersangkutan.  

Ga

mbar 6.  Tampilan Rumah saya 

5) Halaman Messages 

       Halaman ini digunakan untuk melakukan pengiriman 

massage untuk mata kuliah yang diambiln semester ini. 

 

 

 

 

 

 

 

 

           Gambar 7. Tampilan Messages 

6) Logout 
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      Logout merupakan link yang disediakan untuk pengguna 

keluar dari E-learning UNP. 

11. Website digital library 

       Website ini merupakan sebuah website yang ada di sistem smart 

campus UNP yang membantu mahasiswa dalam melakukan pengaksesan 

secara online dalam mengetahui informasi buku di perpustakaan UNP. 

E. Defenisi E-learning 

1. Pengertian E-learning 

       Menurut Munir (2008:203) “E-learning merupakan sebuah proses 

pembelajaran yang dilakukan melalui network (jaringan).  Dengan e-

learning memungkinkan tersampaikannya bahan ajar kepada peserta didik 

menggunakan media teknologi informasi dan komunikasi berupa komputer 

dan jaringan internet atau intranet”.  

       Menurut Rusman (2011:263) Pembelajaran berbasis web merupakan 

suatu kegiatan pembelajaran yang memanfaatkan media situs (website) yang 

bisa diakses melalui jaringan internet. Pembelajaran berbasis web atau yang 

dikenal  juga dengan “web based learning” merupakan salah satu jenis 

penerapan dari pembelajaran elektronik (e-learning).  

       Jika dilihat dari The American Society for training and 

development/ASTD dalam Rusman (2011:263) e-learning adalah proses 

kegiatan penerapan pembelajaran berbasis web (web based learning), kelas 

virtual (virtual classrooms) dan/atau kelas digital (digital classroom).  
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       Maka dapat dikatakan e-learning merupakan salah satu bentuk dari 

aplikasi Teknologi Informasi dan Komunikasi (TIK) dalam kegiatan 

pembelajaran. Ada beberapa definisi e-learning yang dikemukakan oleh 

para ahli. Definisi-definisi tersebut memiliki cakupan yang berbeda, 

tergantung dari perspektif yang digunakan oleh ahli yang bersangkutan.  

       Komponen-Komponen yang membentuk e-learning dalam Jurnal Merry 

Agustina (2013) adalah:  

1. Infrastruktur e-learning: Infrastruktur e-learning dapat berupa personal 

computer (PC), jaringan komputer, internet dan perlengkapan 

multimedia.  

2. Sistem dan Aplikasi e-learning: Sistem perangkat lunak yang mem-

virtualisasi proses belajar mengajar konvensioanal. Bagaimana 

manajemen kelas, pembuatan materi atau konten, forum diskusi, sistem 

penilaian. 

3. Konten e-learning: Konten dan bahan ajar ada pada e-learning system 

(Learning Manajement System). Konten dan bahan ajar ini bisa dalam 

bentuk multimedia-based Content (konten berbentuk Multimedia 

interaktif) atau Text-based Content.   

 

2. Manfaat  E-learning 

  

       Pemanfaatan e-learning tidak terlepas dari jasa internet. Internet 

menjadi suatu kebutuhan, karena berbagai informasi yang ada didalamnya 

dapat diakses secara mudah, kapan saja dan dimana saja. Pembelajaran 

dengan menggunakan jasa internet akan mempengaruhi tugas pengajar 

dalam proses pembelajaran dan cara belajar dari pembelajar itu sendiri. 

Manfaat e-learning dalam penggunaaan internet, khususnya dalam 

pembelajaran jarak jauh Munir (2009:171), antara lain: 

a. Pengajar dan pembelajar dapat berkomunikasi secara mudah dan cepat 

melalui fasilitas internet tanpa dibatasi oleh jarak, tempat dan waktu.  
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b. Pengajar dan pembelajar dapat menggunakan materi pembelajaran yang 

ruang (scope) dan urutan (sekuensya) sudah sistematis terjadwal melalui 

internet. 

c. Dengan e-learning dapat menjelaskan materi pembelajaran yang sulit 

dan rumit menjadi mudah dan sederhana.  

       Menurut Bates dan Wulf (1996) dalam Munir (2009:174) Penggunaan e-

learning untuk pembelajaran jarak jauh online sudah sering digunakan, karena 

ada beberapa kelebihannya, yaitu: 

a. Meningkatkan interaksi pembelajaran (enchance interactivity) 

b. Mempermudah interaksi pembelajaran dari mana dan kapan saja 

c. Memliki jangkauan yang lebih luas. 

d. Menghemat atau mengurangi biaya pendidikan . 

e. Mempermudah penyempurnaan dan penyimpanan materi pembelajaran 

(updating of content as well as archivable capabilities) 

3. Karakteristik E-learning 

Menurut Munir (2009: 170) karakteristik e-learning antara lain adalah  

a. Memanfaatkan jasa teknologi elektronik sehingga dapat memperoleh 

informasi dan melakukan dengan mudah dan cepat, baik antara pengajar 

dan pembelajar.  

b. Memanfaatkan media komputer, seperti jaringan komputer (computer 

networks) atau (digital media). 

c. Menggunakan  materi pembelajaran untuk dipelajari secara mandiri (self 

learning materials). 

d. materi pembelajaran dapat disimpan di komputer, sehingga dapat diakses 

oleh pengajar dan pembelajar. 

e. memanfaatkan komputer untuk proses pembelajaran dan juga untuk 

mengetahui hasil kemajuan belajar, atau administrasi pendidikan, serta 

untuk memperoleh informasi yang banyak dari berbagai sumber 

informasi. 
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       Persepsi mahasiswa tentang e-learning sebagai pendukung aktivitas 

pembelajaran dapat dinilai dari Komponen-komponen e-learning yang telah 

ada yaitu: 

1) Infrastruktur e-learning 

     Infrastruktur e-learning dapat berupa personal komputer (PC), 

Jaringan komputer, internet dan perlengkapan multimedia. Komputer 

merupakan alat yang dapat memfasilitasi dan memperluas 

kemampuan manusia dalam mempelajari dan memproses informasi.  

Contoh yang paling nyata adalah penggunaan komputer secara luas 

dalam dunia pendidikan. Sekarang ini dapat dikatakan bahwa 

komputer telah menjadi bagian integral dari pendidikan. Computer 

literacy sering diartikan sebagai kemampuan untuk menciptakan dan 

memanipulasi dokumen data mengggunakan perangkat lunak 

pengolah kata, pangkalan data, dan sebagainya 

       Menurut Harry (1996:3) “Komputer dapat didefenisikan sebagai 

suatu sistem yang terdiri dari serangkaian komponen hardware 

(perangkat keras) dan bekerja secara elektronik dibawah pengendalian 

operating sistem (Software) dan melaksanakan instruksi-instruksi (by 

program) mempunyai kapasitas memory dan tempat penyimpanan dan 

dapat dihubungkan dengan peralatan lain”. 

      Maka, komputer litercy merupakan suatu ilmu pengetahuan yang 

membahas tentang penguasaan komputer untuk menyelesaikan suatu 

masalah atau pengetahuan dan pemahamana tentang komputer yang 
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dikombinasikan dengan kemampuan untuk menggunakan komputer 

secara efektif.  

2) Sistem dan Aplikasi e-learning 

       Sistem perangkat lunak yang mem-virtualisasi proses belajar 

mengajar konvensional. Bagaimana manajemen kelas, pembuatan 

materi atau konten, forum diskusi, sistem penilaian (rapor), sistem 

ujian online dan segala fitur yang berhubungan dengan manajemen 

proses belajar mengajar. 

3)  Content e-learning 

       Konten dan bahan ajar ada pada e-learning system (Learning 

Manajement System). Konten dan bahan ajar ini bisa dalam bentuk 

multimedia-based Content (konten berbentuk Multimedia interaktif) 

atau Text-based Content.   

F. Defenisi Persepsi  

1.  Persepsi 

       Menurut Bimo Walgito (1999:53) “Suatu proses yang didahului oleh 

penginderaan. Penginderaan merupakan suatu proses diterimanya stimulus 

oleh individu melalui alat penerima yaitu alat indera. 

   Menurut Miftah Toha (2003: 141)  

Persepsi adalah proses kognitif  yang dialami oleh setiap orang 

didalam memahami informasi tentang lingkungannya, baik lewat 

penglihatan, pendengaran, penghayatan, perasaan, dan penciuman. 

Pendapat ini tidak bertentangan dengan pendapat sebelumnya, 

tetapi justru lebih menjelaskan proses terjadinya yaitu setelah 

penyerapan maka gambaran-gambaran yang diperoleh lewat panca 

indera itu kemudian di organisisir, kemudian di interpretasi 
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(ditafsirkan) sehingga mempunyai arti atau makna bagi individu, 

sedang proses terjadinya persepsi tersebut merupakan satu kesatuan 

aktifitas dalam diri individu. 

 

     Menurut J.Winardi (2004:203) Persepsi merupakan proses kognitif di 

mana seorang individu memberikan arti kepada lingkungannya. Persepsi 

memiliki indikator-indikator sebagai berikut: 

1) Menerima atau Penyerapan stimuli. Rangsang atau objek  tersebut 

diserap atau diterima oleh panca indera, baik penglihatan, 

pendengaran, peraba, pencium, dan pencecap secara sendiri-

sendiri maupun bersama-sama. Dari hasil penyerapan atau 

penerimaan oleh alat-alat indera tersebut akan mendapatkan 

gambaran, tanggapan, atau kesan di dalam otak. Gambaran 

tersebut dapat tunggal maupun jamak, tergantung objek persepsi 

yang diamati. Di dalam otak terkumpul gambaran-gambaran atau 

kesan-kesan, baik yang lama maupun yang baru saja terbentuk.  

2) Mengorganisasi atau memahami. Setelah terjadi gambaran-

gambaran atau kesan-kesan di dalam otak, maka gambaran 

tersebut diorganisir, digolong–golongkan (diklasifikasi), 

dibandingkan, diinterpretasi, sehingga terbentuk pengertian atau 

pemahaman. Proses terjadinya pengertian atau pemahaman 

tersebut sangat unik dan cepat. Pengertian yang terbentuk 

tergantung juga pada gambaran-gambaran lama yang telah 

dimiliki individu sebelumnya (disebut apersepsi). 

3) Menerjemahkan/Menafsirkan atau mengevaluasi. Setelah terbentuk 

pengertian atau pemahaman, terjadilah penilaian dari individu. 

Individu membandingkan pengertian atau pemahaman yang baru 

diperoleh tersebut dengan kriteria atau norma yang dimiliki 

individu secara subjektif. Penilaian individu berbeda -beda 

meskipun objeknya sama. 

 

       Dari definisi di atas dapat diambil kesimpulan bahwa persepsi 

dibentuk oleh tiga pasang pengaruh, yaitu karakteristik dari stimulus, 

hubungan stimulus dengan  sekelilingnya, dan kondisi-kondisi dalam diri 

kita sendiri.  Persepsi seseorang pada suatu objek akan  berbeda-beda. 

Oleh karena itu persepsi memiliki sifat subjektif.  Persepsi yang dibentuk 

oleh seseorang dipengaruhi oleh pikiran dan lingkungan sekitarnya.  Selain 
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itu, satu hal yang perlu diperhatikan dari persepsi adalah bahwa persepsi 

secara substansi bisa sangat berbeda dengan realitas.    

       Pada dasarnya persepsi dapat diasosiasikan dengan pendapat, opini 

atau sikap (attitude).  Untuk mengungkap sikap seseorang, termasuk 

persepsi terhadap suatu objek psikologis, Sugiyono (2008:133) 

menjelaskan bahwa ada tiga metode, yaitu skala Likert, metode Thurstone 

dan skala Guttman. Skala Likert biasanya menyajikan alternatif jawaban 

kepada responden dalam lima alternatif. Kendati demikian, dalam 

kenyataannya dapat dimodifikasi menjadi dua atau tiga pilihan. Masing-

masing jawaban memiliki bobot nilai tertentu sesuai arah penyataan sikap 

atau persepsi.  

       Sementara itu dalam bentuk Thurstone, responden dituntut untuk 

memiliki dua atau tiga pernyataan pendiriannya terhadap butir-butir 

peryataan persepsi yang telah disusun menurut intensitas dari yang paling 

kuat sampai yang paling rendah atau lemah.  Sehubungan dengan itu, 

Persepsi Mahasiswa Universitas Negeri Padang Tentang Penggunaan E-

learning UNP Sebagai Pendukung Aktivitas Pembelajaran diukur dengan 

menggunakan model Likert.  

       Persepsi Kemanfaatan (perceived usefulness) adalah seberapa jauh 

seseorang percaya bahwa menggunakan suatu sistem tertentu akan 

meningkatkan kinerja pekerjaannya (Davis, 1989 dalam Jogiyanto, 

2008:317). Berdasarkan definisi tersebut, dapat diartikan bahwa 

memanfaatkan suatu sistem teknologi informasi dapat meningkatkan 
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kinerja penggunanya dan pengguna akan memanfaatkan sistem teknologi 

informasi tersebut apabila terbukti bermanfaat dalam pekerjaannya. 

Menurut Jogiyanto (2008:114), persepsi kemanfaatan (perceived 

usefulness) merupakan konstruk yang paling banyak signifikan dan 

penting yang mempengaruhi sikap (attitude), minat berperilaku 

(behavioral intention), dan berperilaku (behavior) di dalam menggunakan 

teknologi dibandingkan dengan konstruk yang lainnya. 

      Persepsi kemudahan (perceived ease of use) didefinisikan sebagai 

sejauh mana seseorang percaya bahwa menggunakan suatu teknologi akan 

bebas dari usaha (Davis, 1989 dalam Jogiyanto, 2008:320). Selain  

      Dampak langsung atas minat berperilaku (intention) adalah bahwa 

mudah dalam menggunakan akan berarti secara potensial mudah 

meningkatkan penerimaan teknologi. Dampak tidak langsung menjelaskan 

akibat dari suatu situasi, dimana sesuatu yang lain menjadi sama, teknologi 

yang lebih mudah digunakan akan lebih bermanfaat. 

G. Persepsi Mahasiswa Tentang E-Learning UNP Sebagai Pendukung Aktivitas 

Pembelajaran   

       Persepsi mahasiswa tentang e-learning sebagai pendukung aktivitas 

pembelajaran dapat dinilai dari indikator-indikator persepsi dan komponen-

komponen e-learning. Indikator-indikator persepsi menurut J.Winardi 

(2004:203)  yaitu: 

1. Menerima atau Penyerapan stimuli. Rangsang atau objek  tersebut diserap 

atau diterima oleh panca indera, baik penglihatan, pendengaran, peraba, 

pencium, dan pencecap secara sendiri-sendiri maupun bersama-sama. 

Dari hasil penyerapan atau penerimaan oleh alat-alat indera tersebut akan 
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mendapatkan gambaran, tanggapan, atau kesan di dalam otak. Gambaran 

tersebut dapat tunggal maupun jamak, tergantung objek persepsi yang 

diamati. Di dalam otak terkumpul gambaran-gambaran atau kesan-kesan, 

baik yang lama maupun yang baru saja terbentuk.  

2. Mengorganisasi atau memahami. Setelah terjadi gambaran-gambaran atau 

kesan-kesan di dalam otak, maka gambaran tersebut diorganisir, 

digolong–golongkan (diklasifikasi), dibandingkan, diinterpretasi, 

sehingga terbentuk pengertian atau pemahaman. Proses terjadinya 

pengertian atau pemahaman tersebut sangat unik dan cepat. Pengertian 

yang terbentuk tergantung juga pada gambaran-gambaran lama yang telah 

dimiliki individu sebelumnya (disebut apersepsi). 

3. Menerjemahkan/Menafsirkan atau mengevaluasi. Setelah terbentuk 

pengertian atau pemahaman, terjadilah penilaian dari individu. Individu 

membandingkan pengertian atau pemahaman yang baru diperoleh tersebut 

dengan kriteria atau norma yang dimiliki individu secara subjektif. 

Penilaian individu berbeda -beda meskipun objeknya sama. 

 

     Komponen-komponen e-learning menurut Merry Agustina (2013) dalam 

Jurnal Seminar Nasional Teknologi Informasi 

1. Infrastruktur e-learning 

Infrastruktur e-learning dapat berupa personal komputer (PC), Jaringan 

komputer, internet dan perlengkapan multimedia. Komputer merupakan 

alat yang dapat memfasilitasi dan memperluas kemampuan manusia 

dalam mempelajari dan memproses informasi. 

2. Sistem dan Aplikasi e-learning 

Sistem perangkat lunak yang mem-virtualisasi proses belajar mengajar 

konvensional. Bagaimana manajemen kelas, pembuatan materi atau 

konten, forum diskusi, sistem penilaian (rapor), sistem ujian online dan 

segala fitur yang berhubungan dengan manajemen proses belajar 

mengajar. 

3. Content e-learning 

Konten dan bahan ajar ada pada e-learning system (Learning 

Manajement System). Konten dan bahan ajar ini bisa dalam bentuk 

multimedia-based Content (konten berbentuk Multimedia interaktif) atau 

Text-based Content.  

 

       Berdasarkan pernyataan diatas maka dapat disimpulkan bahwa untuk 

menyusun dan membuat kisi-kisi instrumen penelitian, peneliti menggunakan 

indikator dan komponen diatas. Indikator persepsi dan komponen e-learning 

tersebut digabungkan sehingga menyatu dan menghasilkan indikator utama 
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dalam membuat kisi-kisi instrumen. Maka indikatornya yang dihasilkan 

adalah  sebagai berikut:  

1. Penggunaan perangkat e-learning. 

     Menurut Harry (1996:3) “Komputer dapat didefenisikan sebagai suatu 

sistem yang terdiri dari serangkaian komponen hardware (perangkat keras) 

dan bekerja secara elektronik dibawah pengendalian operating sistem 

(Software) dan melaksanakan instruksi-instruksi (by program) mempunyai 

kapasitas memory dan tempat penyimpanan dan dapat dihubungkan 

dengan peralatan lain”. 

2. Fitur e-learning 

       Sistem perangkat lunak yang mem-virtualisasi proses belajar mengajar 

konvensional. Bagaimana manajemen kelas, pembuatan materi atau 

konten, forum diskusi, sistem penilaian (rapor), sistem ujian online dan 

segala fitur yang berhubungan dengan manajemen proses belajar 

mengajar. 

3. Content e-learning 

       Konten dan bahan ajar ada pada e-learning system (Learning 

Manajement System). Konten dan bahan ajar ini bisa dalam bentuk 

multimedia-based Content (konten berbentuk Multimedia interaktif) atau 

Text-based Content.   

H. Defenisi Aktivitas Pembelajaran 

       Menurut Munir (2009:1) “Pembelajaran adalah proses pencarian ilmu 

pengetahuan secara aktif atau proses perumusan ilmu, bukan proses 
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pengungkapan ilmu semata”.  Proses pembelajaran dialami sepanjang hayat 

seorang manusia serta dapat berlaku di manapun dan kapanpun.      

       Menurut Rusman (2011:19) Aktivitas belajar menggunakan seluruh 

potensi individu sehingga akan terjadi perubahan perilaku tertentu. Jenis-Jenis 

Aktivitas Pembelajaran  digolongkan kedalam 9 jenis aktivitas yaitu adalah 

belajar arti kata, belajar kognitif, belajar menghafal, belajar konsep, belajar 

kaidah, belajar berfikir, belajar ketrampilan motorik, belajar estetis.  

       Dalam konteks pendidikan, guru mengajar supaya peserta didik dapat 

belajar dan menguasai isi pelajaran hingga mencapai sesuatu objektif yang 

ditentukan (aspek kognitif), juga dapat mempengaruhi perubahan sikap (aspek 

afektif), serta keterampilan (aspek psikomotor) seseorang peserta didik. 

Pengajaran memberi kesan hanya sebagai pekerjaan satu pihak, yaitu pekerjaan 

guru saja. Sedangkan pembelajaran juga menyiratkan adanya interaksi antara 

guru dengan peserta didik. 

       Maka, aktivitas belajar merupakan segala kegiatan yang dilakukan dalam 

proses interaksi (guru dan siswa) dalam rangka mencapai tujuan belajar. 

Aktivitas yang dimaksudkan di sini penekanannya adalah pada siswa, sebab 

dengan adanya aktivitas siswa dalam proses pembelajaran terciptalah situasi 

belajar aktif. Dan Pembelajaran adalah proses interaksi peserta didik dengan 

pendidik dan sumber belajar pada suatu lingkungan belajar. Pembelajaran 

merupakan bantuan yang diberikan pendidik agar dapat terjadi proses 

pemerolehan ilmu dan pengetahuan, penguasaan kemahiran dan tabiat serta 

pembentukan sikap dan kepercayaan pada peserta didik. Dengan kata lain, 
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pembelajaran adalah proses untuk membantu peserta didik agar dapat belajar 

dengan baik. 

I. Penelitian Relevan 

       Dari hasil kepustakaan ada penelitian yang relevan dengan penelitian ini 

yaitu Ahmad Yani tentang Evalusi Pemanfaatan Media e-Learning dengan 

Openmeetings dalam Penyampaian Konten Mata Kuliah. Tujuan penelitian ini 

adalah:1) Untuk mengetahui proses merancang dan membangun Media e-

Learning dengan Openmeetings dalam penyampaian Konten Mata Kuliah di 

Jurusan Ilmu Komunikasi – Universitas Hasanuddin. 2) Untuk mengetahui 

tanggapan dosen mengenai Media e-Learning dengan Openmeetings dalam 

penyampaian Konten Mata Kuliah di Jurusan Ilmu Komunikasi – Universitas 

Hasanuddin. 

       Dari hasil kepustakaan ada penelitian yang relevan dengan penelitian ini 

yaitu Beni Saputra (2009) telah melakukan penelitian tentang pengaruh 

penerapan pembelajaran e-learning terhadap hasil belajar Menginstalisasi 

Perangkat Jaringan Local Siswa Kelas XI TI SMK Negeri 2 Padang 

Pekanbaru. Hasil tersebut menunjukkan adanya pengaruh yang cukup besar 

dalam meningkatkan hasil belajar siswa yang menggunakan pembelajaran e-

learning dari pada pembelajaran konvensional. 

       Mike Musna (2008) telah melakukan analisis partisipasi aktif mahasiswa 

terhadap pemanfaatan e-learning jurusan teknik elektronika universitas negeri 

padang. Tujuan penelitian ini untuk menganalisa sejauhmana mahasiswa 

memanfaatkan e-learning di dalam perkulliahan. 
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J. Kerangka Berfikir 

        Berdasarkan latar belakang dan kajian teori yang dikemukakan di atas 

dapat dilihat bahwa pembelajaran e-learning mempunyai peranan yang sangat 

penting dalam dunia pendidikan. Dengan adanya Persepsi Mahasiswa 

Universitas Negeri Padang Tentang Penggunaan e-learning UNP Sebagai 

Pendukung Aktivitas Pembelajaran menjadi suatu faktor yang dapat 

mempengaruhi kepuasan penggunaan sistem informasi e-learning UNP dalam 

aktivitas pendukung pembelajaran. Kepuasan tersebut muncul ketika harapan 

pengguna dengan adanya sistem informasi e-learning terpenuhi.  

       Dalam penelitian ini penulis ingin melihat seberapa besar, seberapa 

sering, dan seberapa banyak tanggapan positif dan negatif Mahasiswa 

Universitas Negeri Padang tentang e-learning UNP Sebagai Pendukung 

Aktivitas Pembelajaran. 

       Dari pernyataan diatas maka dapat digambarkan kerangka berfikir dalam 

penelitian ini 

 

      

 

 

  

 

 

 

Gambar 8. Kerangka Berfikir 
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K. Pertanyaan Penelitian 

       Adapun pertanyaan penelitian yang ada dalam penelitian adalah sebagai 

berikut: 

1. Bagaimana Persepsi Mahasiswa Universitas Negeri Padang Tentang 

Penggunaan e-learning UNP dari indikator Penggunaan perangkat e-

learning? 

2. Bagaimana Persepsi Mahasiswa Universitas Negeri Padang Tentang 

Penggunaan E-Learning UNP dari indikator Fitur e-learning? 

3. Bagaimana Persepsi Mahasiswa Universitas Negeri Padang Tentang 

Penggunaan E-Learning UNP dari indikator Perbandingan bahan ajar? 

L. Hipotesis Penelitian 

       Syofian (2013: 28) Hipotesis dapat diartikan sebagai jawaban atau dugaan 

sementara terhadap rumusan masalahan penelitian. Berdasarkan isi 

rumusannya hipotesis dapat dibedakan menjadi dua, yaitu hipotesis kerja (Ha) 

dan hipotesis nol (Ho). Hipotesis kerja (Ha) adalah hipotesis yang menyatakan 

pembenaran dari suatu fenomena, atau menyatakan adanya hubungan antara 

variabel atau lebih sedangkan hipotesis nol (Ho) adalah hipotesis yang 

menyatakan ketidakbenaran dari suatu fenomena atau menyatakan tidak ada 

hubungan antara dua variabel atau lebih. Berdasarkan kerangka pikir yang 

dikemukakan sebelumnya hipotesis kerja (Ha) penelitian ini dirumuskan 

sebagai berikut: 

1. Terdapat Persepsi dari Mahasiswa Universitas Negeri Padang Tentang 

Penggunaan E-Learning Unp Sebagai Pendukung Aktivitas Pembelajaran. 
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2. Terdapat hasil persepsi Mahasiswa Universitas Negeri Padang dari 

indikator-indikator yang persepsi dan indikator penggunaan e-learning 

UNP. 
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BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan Hasil Penelitian 

       Secara keseluruhan persepsi Mahasiswa Universitas Negeri Padang 

Tentang Penggunaan E-learning UNP Sebagai Pendukung Aktivitas 

Pembelajaran 56% Mahasiswa Universitas Negeri Padang menyatakan cukup 

baik. Sedangkan berdasarkan indikator dapat dilihat berikut ini: 

1. Persepsi Tentang Penggunaan e-learning UNP sebagai Pendukung 

aktivitas Pembelajaran dari indikator Penggunaan perangkat e-learning 

57% Mahasiswa menyatakan baik. 

2. Persepsi Tentang Penggunaan e-learning UNP sebagai Pendukung 

aktivitas Pembelajaran dari Indikator Fitur e-learning  47% Mahasiswa 

menyatakan cukup baik. 

3. Persepsi Tentang Penggunaan e-learning UNP sebagai Pendukung 

aktivitas Pembelajaran dari Indikator Konten atau Bahan Ajar 43% 

Mahasiswa menyatakan cukup baik. 

B. Saran 

       Berdasarkan hasil penelitian dan kesimpulan maka dapat diberikan saran-

saran sebagai berikut:  

1. Dengan adanya sistem smart campus e-learning UNP. Perlu adanya 

peningkatan terhadap kualitas. Peningkatan kualitas seperti ketersediaan 

informasi lebih terupdate oleh pengembang ICT di UNP Yaitu Pusat 

Komputer Universitas Negeri Padang, supaya E-learning UNP mampu  
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memberikan memberikan kemudahan kepada mahasiswa sesuai dengan 

kebutuhan penggunanya.  

2. Untuk kedepanya perlu penelitian yang memberikan tentang penerapan 

sistem smart campus dan kemudahan yang diberikan E-learning kepada 

mahasiswa dengan menggunakan metode yang lain supaya penilaian 

tingkat pemahaman Mahasiswa Universitas Negeri Padang dalam 

menggunakan E-learning UNP meningkat. 

3. Untuk penelitian selanjutnya diharapkan untuk lebih mengembangkan lagi 

indikator dan penyusunan instrumen pernyataan untuk meningkatkan 

tingkat pemahanan mahasiswa atau pengguna sistem sehingga aktivitas 

perkuliahan bisa dilakukan dengan baik. 
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